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Abstrak
 

Apotik adalah salah satu tempat dilakukannya pekerjaan kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi

kepada masyarakat. Apotik baru dapat beroperasi apabila telah memperoleh surat izin apotik atas nama

apoteker pengelolanya. Apotik merupakan salah satu tempat dilakukannya pengabdian profesi seorang

apoteker selain industri (makanan & minuman, obat tradisional, kosmetika dan alat kesehatan) dan rumah

saklt tanggung jawab seorang apoteker dalam melaksanakan tugas profesinya di apotik jauh lebih luas jika

dibandingkan dengan tugas profesi di lndustri maupun di rumah sakit, karena meliputi hubungan dengan

pasien, dokter dan asisten apoteker. Keberadaan apoteker di Indonesia sama tuanya dengan keberadaan

apotik itu sendiri yakni sejak 1862. Pada tahun 1946 didirikan pendidikan tinggi farmasi di Indonesia

Peraturan perundang-undangan tentang apotik telah beberapa kali mengalami perubahan sesuai dengan

perkembangan zaman dan kebutuhan serta tuntutan masyarakat. Di dalam melaksanakan tugas profesinya di

apotik seorang apoteker dapat saja terjadi mal praktek yang dikenal dengan istilah amisfiled prescription

yaitu semua aspek yang berkaitan dengan kesalahan pada penyiapan obat dengan resep dalam bentuk antara

lain salah membaca resep, salah membaca menulis aturan pakal, tertukar dengan resep pasien lain.

Tanggung jawab apoteker di apotik dapat meliputi tanggung jawab dari aspek  hukum perdata dan aspek

etik. Tanggung jawab dari aspek hukum perdata dapat terjadi karena perbuatan melanggar hukUm (PMH)

atau karena "wanprestasi dari aspek etik seorang apoteker harus mematuhi etika profesi apoteker di apotik

yang telah ditentukan oleh organisasi profesi. Tanggung jawab apoteker dalam melaksanakan profesinya di

apotik adalah tanggung jawab mandiri dan hubungannya dengan pasien adalah bersifat "resultaat

verbintenis", yakni suatu hubungan hukum yang didasarkan pada suatu hasil kerja. Namun demikian

perlindungan hukum bagi apoteker dalam melaksanakan tugas profesinya di apotik adalah menjadi penting,

sehingga apoteker memperoleh kepastian dan ketenangan dalam melaksanakan tugasnya hal mana akan

terjadi apabila apoteker telah tidak melakukan malpraktek, perbuatan melanggar hukum ataupun

wanprestasi. Perlindungan hukum bagi apoteker dalam melaksanakan tugas profesinya dl apotik

dimaksudkan untuk menciptakan keseimbangan hak dan kewajiban antara pasien dan apoteker. Studi ini

dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi lapangan.
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